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UPTD SD Inpres 
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Rote Ndao, Nusa Tenggara Timur

Project: Beta Peduli, Beta Sehat
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Sustainability
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Contact Person
Sonya Widyani Penu | 0 85320418266 | 
sonya.widyani11@guru.sd.belajar.id

Location
maps.google.com Ÿ UPTD SD Inpres Oele

https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=UPTD%20SD%20Inpres%20Oele%20Rote%20Selatan%2C%20Rote%20Ndao%2C%20Nusa%20Tenggara%20Timur


UPTD SD Inpres Oele Beta Peduli, Beta Sehat

BACKGROUND

Sekolah Dasar Inpres Oele terletak di Desa Daleholu, Kecamatan Rote Selatan, Kabupaten Rote Ndao, Nusa Tenggara Timur. Sekolah

dengan luas 12.500 m² ini terdiri dari sepuluh ruang kelas, 18 guru, dan 227 siswa . Sekolah berada di pusat kecamatan berdekatan

dengan pasar, gereja, dan pemukiman warga.

Lokasi yang strategis ini membawa tantangan besar bagi sekolah. Tingginya paparan sampah plastik dari lingkungan sekitar,

kebiasaan membakar sampah yang mengganggu proses belajar, serta tumpukan sampah yang sering diterbangkan angin ke

lingkungan sekolah menjadi persoalan sehari -hari yang terus berulang .

Sejak tahun 2025, sekolah telah menjalankan program sekolah sehat berupa Bekal Bergizi (Healthy Meal) setiap hari Jumat dan program

SELASI (Safe Environment for Students). Namun permasalahan sampah belum teratasi, terutama dari aktivitas kantin dan lingkungan

sekitar.

Tak hanya masalah sampah, sekolah juga menemukan tantangan yang lebih mendasar: rendahnya kepercayaan diri siswa akibat

budaya saling mengejek dan perundungan . Melihat situasi ini, sekolah menyadari bahwa tantangan sekolah sehat yang dihadapi tidak

hanya yang terlihat secara fisik, tetapi juga secara emosional dan sosial.

Melalui refleksi bersama guru yang melibatkan siswa secara langsung, terciptalah program Beta Peduli, Beta Sehat ð A Student -Led

Healthy School Movement . Sebuah gerakan sekolah sehat yang menempatkan siswa sebagai pelaku utama perubahan dan guru

sebagai pendamping. Program ini mengintegrasikan kesehatan, kepedulian lingkungan, dan ruang aman emosional melalui kolaborasi

sekolah, orang tua, dan masyarakat luas.
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UPTD SD Inpres Oele Beta Peduli, Beta Sehat

PROJECT DESCRIPTION

Beta Peduli, Beta Sehat: A Student -Led Healthy School Movement adalah inovasi sekolah sehat yang mengintegrasikan pengelolaan

sampah, kesehatan, dan pembangunan kepercayaan diri siswa melalui pendekatan 3E: Eco-Awareness, Eco-Learn, dan Eco-Story .

Program ini menempatkan siswa sebagai penggerak utama perubahan dengan prinsip sederhanað jika saya peduli, maka saya sehat.

Inisiatif utama meliputi :

ÅEco-Awareness : Siswa menjadi penggerak edukasi sampah melalui kampanye di dalam dan luar sekolah. Di sekolah, edukasi

dilakukan melalui program bekal bergizi harian dengan kotak makan dan tumbler, serta kantin bebas plastik. Di luar sekolah, siswa

memimpin aksi jalan sehat sambil memungut sampah dan berkampanye di pasar, gereja, serta lingkungan desa bersama RT dan kepala

desa. Siswa juga merancang dan memasang papan plang edukatif di gerbang sekolah sebagai ajakan kolektif kepada masyarakat.

ÅEco-Learn : Sampah terpilah dari tahap Eco-Awareness diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Siswa memanfaatkan botol plastik

untuk kebun belajar dan membuat papan kebaikan sebagai ruang aman di mana siswa dapat menulis pesan apresiasi dan dukungan

positif kepada teman setiap hari. Sisa plastik diolah menjadi ecobrick yang digunakan sebagai meja dan kursi pada pojok baca kelas ð

sesuai standar Global Ecobrick Alliance Indonesia.

ÅEco-Story : Selama 15 menit sebelum pembelajaran setiap hari, siswa berbagi refleksi dan pengalamannya. Eco-Story menjadi ruang

aman yang memungkinkan siswa bebas berekspresi melalui puisi, jurnal, poster, cerita, atau karya sesuai imajinasi mereka.

Kolaborasi melibatkan Puskesmas untuk edukasi gizi, Global Ecobrick Alliance Indonesia untuk standar ecobrick, Yayasan KITA

Bhinneka Tunggal Ika, Kepala Desa, RT, dan Gereja setempat. Program ini dirancang agar dapat direplikasi oleh sekolah lain di wilayah

yang serupa.
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UPTD SD Inpres Oele Beta Peduli, Beta Sehat

PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:

Å Refleksi program sekolah sehat yang sudah berjalan sejak 2025: memetakan capaian, tantangan, dan 

potensi

Å Forum dengar pendapat siswa untuk menyampaikan ide dan kebutuhan secara langsung

Å Kesepakatan bersama dan pembentukan tim kerja oleh Kepala Sekolah

Implementation:

Å Eco-Awareness: sosialisasi ke orangtua + komite; kesepakatan dengan kantin; aksi kampanye sampah di 

pasar dan tempat ibadah bersama kepala desa dan RT

Å Eco-Learn: semua guru mendampingi siswa menggunakan media ajar dari botol plastik; kolaborasi Global 

Ecobrick Alliance untuk standar ecobrick; papan kebaikan berjalan di semua kelas setiap hari

Å Eco-Story: refleksi harian 15 menit sebelum pembelajaran di seluruh kelas

Post -program:

Å Evaluasi dan refleksi keberlanjutan bersama semua pemangku kepentingan

Å Rencana pengembangan menjadi praktik baik yang dapat diduplikasi ke sekolah lain dan perluasan 

kolaborasi pemerintah daerah
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UPTD SD Inpres Oele Beta Peduli, Beta Sehat

PROJECT IMPACT

Beta Peduli, Beta Sehat telah berdampak pada:

Å 227 siswa, 18 guru, 177 orangtua, 25 rumah sekitar sekolah, kantin, gereja, warga pasar

Å Didukung: Puskesmas, Global Ecobrick Alliance Indonesia, Yayasan KITA Bhinneka, Pemerintah Desa

Key outcomes include :

Å 90% siswa rutin membawa bekal bergizi setiap hari; kantin bebas plastik dan menyediakan makanan

sehat

Å 100% siswa aktif mengisi papan kebaikan setiap harið budaya saling menghargai terbentuk nyata

Å Tidak ada lagi tumpukan sampah di sekitar sekolah; ecobrick standar dimanfaatkan sebagai furnitur kelas

Å Kepercayaan diri siswa meningkat hingga 80%; sekolah menjadi ruang aman

Å Siswa berani berbicara dan menyampaikan pendapat tanpa takut dihakimi

Beta Peduli, Beta Sehat membuktikan bahwa dengan pemberdayaan siswa sebagai pelaku utama, sekolah
di daerah terpencil pun mampu memimpin gerakan perubahan yang menyentuh komunitas secara luas.
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UPTD SD Inpres Oele Beta Peduli, Beta Sehat

Lampiran
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DESKRIPSI PROJECT.mp4

http://drive.google.com/file/d/1JJ7kqO3gCU9wDTbIQk1IpA-e0kVtM8oM/view


UPTD SD Inpres Oele Beta Peduli, Beta Sehat

Lampiran
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DAMPAK PROJECT.mp4

http://drive.google.com/file/d/1tBkDZr_1F9o6epLCoTfukFyfeMfOtC91/view


UPTD SD Inpres Oele Beta Peduli, Beta Sehat

Lampiran
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SDN Cipedak 01

Jakarta Selatan, DKI Jakarta

Project: GEMARIPAH SEGAR

Healthy Eating
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Contact Person
Lusika Nur Megawati | 085693634323 | 
lusikanurmegawati@gmail.com

Location
maps.google.com Ÿ SDN Cipedak 01

https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SDN%20Cipedak%2001%20Jagakarsa%2C%20Jakarta%20Selatan%2C%20DKI%20Jakarta


SDN Cipedak 01 GEMARIPAH SEGAR

BACKGROUND

SDN Cipedak 01 merupakan institusi pendidikan dasar di Jakarta Selatan yang melayani 832 siswa . Sekolah ini

telah menerapkan budaya membawa botol minum sendiri sebagai upaya menekan sampah plastik. Namun, praktik

ini belum optimalð banyak siswa membawa pulang botol dalam keadaan masih penuh.

Berdasarkan hasil pra-observasi melalui angket terhadap 30 responden dan Google Form terhadap 803

responden , ditemukan data yang mengkhawatirkan: meskipun 100% siswa membawa botol minum, hanya 60%

yang benar -benar minum saat jam pelajaran, dan 63% mengaku sering lupa minum air . Dari sisi volume,

50,2% siswa hanya mengonsumsi 1 liter atau kurang per hari ð jauh di bawah standar kesehatan 2 liter

yang hanya dipenuhi oleh 23% siswa .

Dampak fisik mulai terlihat secara nyata: 70,9% siswa hanya buang air kecil 1ï4 kali sehari, dan 19,4%

menunjukkan warna urin kuning tua atau oranye yang mengindikasikan dehidrasi sedang. Siswa tampak lesu,

kurang konsentrasi, dan mudah mengantuk saat jam pelajaran berlangsung.

Kesimpulan pra-observasi menunjukkan bahwa siswa berada dalam kondisi rawan dehidrasi ð bukan karena

ketiadaan fasilitas, melainkan karena rendahnya kesadaran tentang pentingnya minum air putih secara rutin. Inilah

yang menjadi fondasi lahirnya program GEMARIPAH SEGAR.
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SDN Cipedak 01 GEMARIPAH SEGAR

PROJECT DESCRIPTION

Program GEMARIPAH SEGAR (Gerakan Minum Air Putih Aaah Segar) merupakan inisiatif sekolah untuk membudayakan

rutinitas hidrasi harian sebagai pondasi konsentrasi belajar dan kesehatan fisik peserta didik.

Inisiatif utama meliputi:

ÅJadwal Minum Serentak : Setiap dua jam sekali pada pukul 07.00, 09.00, dan 11.00, seluruh warga sekolah berhenti

sejenak untuk minum air putih bersama. Kegiatan ini mewajibkan semua orang ð mulai dari kepala sekolah, guru, hingga

siswað untuk menjaga kecukupan cairan tubuh dan mengoptimalkan fungsi kognitif sepanjang hari belajar.

ÅKartu Hidratasi : Sebanyak 192 siswa dibekali kartu untuk mencatat frekuensi buang air kecil dan memantau warna urin

menggunakan indikator kesehatan. Siswa diajarkan mengenali tingkat hidrasi secara mandiri: Kategori A (jernih ð sehat),

Kategori B (kuning mudað cukup), dan Kategori C (kuning tua/oranye ð dehidrasi, perlu segera minum).

ÅLomba Poster Hidrasi : Siswa membuat poster tentang pentingnya minum air putih, yang dipasang di area strategis

sekolah sebagai pengingat visual harian bagi seluruh warga sekolah.

ÅDuta Hidrasi Cilik : Satu siswa per kelas ditunjuk sebagai Duta Hidrasi yang bertugas memimpin rutinitas minum serentak

saat pergantian jam pelajaran dan memotivasi teman-temannya.

ÅHydration Challenge : Kompetisi kreatif antar kelas untuk memperkuat motivasi peserta didik melalui persaingan positif

yang menyenangkan. Kelas dengan kepatuhan tertinggi mendapatkan apresiasi khusus.

Program ini dirancang agar mudah direplikasi oleh sekolah mana pun di Asia tanpa memerlukan biaya tambahan apapun.
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SDN Cipedak 01 GEMARIPAH SEGAR

PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation :

Å Pra-observasi via angket 30 responden dan Google Form 803 responden untuk memetakan
kondisi baseline

Å Perancangan program: jadwal minum serentak, kartu hidratasi, dan lomba poster

Implementation :

Å Lomba membuat poster hidrasi dilaksanakan untuk membangun kesadaran visual

Å Jadwal minum serentak 3x/hari dilaksanakan bersama seluruh warga sekolah secara konsisten

Å Kartu Hidratasi dibagikan ke 192 siswa; evaluasi rutin tiap akhir pekan berdasarkan data kartu

Å Sinergi: guru sebagai teladan, orangtua melanjutkan pembiasaan di rumah, komite dan pengelola
kantin terlibat aktif

Post -program :

Å Transformasi menjadi ekosistem kesehatan kolektif melalui Duta Hidrasi Cilik per kelas

Å Hydration Challenge sebagai kompetisi motivasi berkelanjutan antar kelas
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SDN Cipedak 01 GEMARIPAH SEGAR

PROJECT IMPACT

GEMARIPAH SEGAR telah berdampak pada seluruh 832 siswa dan komunitas sekolah.

Key outcomes include :

Å Hari ke-1: hanya 12% siswa mencapai target minum 2 liter/hari; 60% menunjukkan urin
pekat (Kategori C)

Å Hari ke-4: titik balik perubahan perilaku tercapai

Å Hari ke-7: kepatuhan minum 2 liter/hari melonjak ke 98% (naik 86%)

Å Indikator warna urin jernih (Kategori A) meningkat tajam mencapai 95%

Å Risiko dehidrasi (Kategori C) = 0% di akhir program

Å Frekuensi BAK meningkat dari rata-rata 3ï4 kali menjadi 7ï8 kali per hari

Å Minum air putih kini dipandang sebagai gaya hidup keren dan kebutuhan mandiri, bukan
kewajiban

GEMARIPAH SEGAR membuktikan bahwa perubahan biologis nyata dapat dicapai hanya

dalam 7 hari melalui intervensi sederhana berbasis data.
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SDN Cipedak 01 GEMARIPAH SEGAR

Lampiran
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SDN Cipedak 01 GEMARIPAH SEGAR

Lampiran
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SDN Cipedak 01 GEMARIPAH SEGAR

Lampiran
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ῷTahukah kamu  Hidrasi yang cukup adalah kunci konsentrasi belajar yang maksimal. Melalui pro.mp4

http://drive.google.com/file/d/1OFvvmuaQ3WF3_ui65SJViEZTl8jHKdtX/view
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SDN 222 

Pasirpogor

Kota Bandung, Jawa Barat

Project: SATALI (Sehat Mentalku Setiap 

Hari)

Mental Wellbeing

AIA Healthiest Schools 2026

Contact Person
Anjar Muhamad Ikbal | 08987832492 | mikbalanjar@gmail.com

Location
maps.google.com Ÿ SDN 222 Pasirpogor

https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SDN%20222%20Pasirpogor%20Rancasari%2C%20Kota%20Bandung%2C%20Jawa%20Barat


SDN 222 Pasirpogor SATALI (Sehat Mentalku Setiap Hari)

BACKGROUND

SDN 222 Pasirpogor Kota Bandung merupakan sekolah dasar negeri yang terletak di kawasan Perumahan Pasirpogor.

Sekolah ini memiliki luas lahan sekitar 1.016 m² dengan 9 ruang kelas yang melayani 27 rombongan belajar dengan total 747

murid. Akibat keterbatasan ruang, kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan dalam tiga shift waktu sekolah . Kondisi ini

menyebabkan intensitas penggunaan ruang dan fasilitas menjadi sangat tinggi, baik untuk kegiatan akademik maupun

nonakademik.

Keterbatasan ruang terbuka, kepadatan aktivitas harian, dan sistem pembelajaran bergiliran mendorong sekolah untuk

memberi perhatian lebih pada keseimbangan antara kesehatan fisik dan mental murid. Meskipun ruang terbatas, kondisi

tersebut justru menjadi peluang untuk merancang kegiatan yang lebih terarah agar murid tetap dapat bergerak, berekspresi,

serta menyalurkan energi dan emosi secara positif.

Sebagai upaya penguatan kesehatan mental, sekolah mengembangkan program SATALI (Sehat Mentalku Setiap Hari) yang

berfokus pada pembiasaan untuk membantu murid mengenali, mengekspresikan, dan mengelola perasaan secara sehat.

Program ini merupakan pengembangan dari program sebelumnya, PASPOR SERASI, yang pernah mewakili Indonesia dalam

kompetisi internasional. Melalui integrasi kedua program, sekolah berupaya menciptakan lingkungan belajar yang aman dan

suportif sekaligus mendukung Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat.

Inovasi utama yang membedakan SATALI dari program serupa adalah pengembangan Aplikasi SATALI yang kini tersedia di

Google Play Store sebagai sistem monitoring emosi siswa secara digital dan real-time.
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SDN 222 Pasirpogor SATALI (Sehat Mentalku Setiap Hari)

PROJECT DESCRIPTION

Program SATALI merupakan inisiatif sekolah untuk membangun kesehatan mental murid yang terintegrasi melalui pembiasaan harian. 

Istilah "satali" dalam bahasa Sunda berarti "seikat" atau "seuntai" ð menggambarkan keterkaitan antara perasaan, pikiran, dan perilaku 

murid yang dikelola dalam bingkai belajar sehari-hari.

Program ini diwujudkan melalui lima komponen yang saling melengkapi:

Å SIHEBAT (Siswa Mental Kuat Prestasi Hebat) : Murid mengisi aplikasi SIHEBAT setiap hari sebelum belajar untuk mengenali dan 

mengelola perasaan, sebagai dasar membangun kepercayaan diri dan prestasi belajar. Guru memantau kondisi emosional murid secara 

real-time melalui dashboard aplikasi.

Å ESQ (Emotional and Spiritual Quotient) : Menumbuhkan kesadaran diri, nilai moral, dan spiritual melalui kegiatan shalat dhuha, 

keputrian, dan siraman rohani. Komponen ini memperkuat fondasi karakter murid dari dalam.

Å SIMANIS (Sapa Pagi dengan Senyuman Manis) : Membiasakan interaksi positif melalui sapaan hangat sejak pagi hari, menciptakan 

suasana emosional yang aman sebelum pembelajaran dimulai.

Å OLTRADKU (Olahraga Permainan Tradisionalku): Menghadirkan kembali permainan rakyat Sunda sebagai ruang kebersamaan, 

kegembiraan, dan pelepasan kejenuhan yang autentik secara budaya.

Å SILATKU (Senam Silat Terampilku): Melatih disiplin, fokus, pengendalian diri, dan kepercayaan diri melalui seni bela diri tradisional 

yang mengintegrasikan gerak fisik dan pengendalian emosi.

Aplikasi SATALI yang tersedia di Google Play Store memungkinkan guru memantau kondisi emosi murid secara real -time 

melalui HP wali kelas, dan orang tua dapat memantau kondisi emosi anak setiap hari ð menciptakan ekosistem dukungan yang 

menghubungkan sekolah dan rumah.
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SDN 222 Pasirpogor SATALI (Sehat Mentalku Setiap Hari)

PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation :

Å Refleksi terhadap kebutuhan perkembangan murid; SATALI dirancang sebagai pelengkap dan
pendalaman PASPOR SERASI

Å Program diterapkan mulai awal semester I Juli 2025 melalui pembiasaan harian yang terstruktur

Implementation :

Å Murid mengisi aplikasi SIHEBAT setiap hari sebelum belajar untuk mengenali kondisi emosi

Å ESQ, SIMANIS, OLTRADKU, SILATKU terintegrasi dalam rutinitas sekolah harian secara
bersamaan

Å Januari 2026: Aplikasi SATALI dikembangkan ð guru memantau via HP wali kelas, orangtua
mendapat akses langsung

Å Program disosialisasikan ke komite sekolah dan sekolah lain melalui studi tiru

Post -program :

Å Penguatan kolaborasi dengan orangtua dan penyempurnaan fitur edukatif aplikasi SATALI

Å Peningkatan kapasitas guru melalui tim SP3I dalam pendidikan sosial-emosional
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SDN 222 Pasirpogor SATALI (Sehat Mentalku Setiap Hari)

PROJECT IMPACT

SATALI telah berdampak pada 747 murid, 44 guru dan tenaga kependidikan, serta orangtua.

Key outcomes include :

Å Data Februari 2026: dari 747 murid, 92,7% memilih perasaan senang/bersemangat/tenang
sebelum pembelajaran dimulai

Å Hanya 0,3% marah, 1,3% kesal/frustrasi, 1,8% cemas, 3,9% sedih

Å Guru mampu menyesuaikan pendekatan pembelajaran berdasarkan kondisi emosi murid
secara real-time

Å Orangtua dapat memantau kondisi emosi anak dan melanjutkan pendampingan di rumah

Å Lingkungan belajar lebih aman secara emosional; kesiapan belajar meningkat signifikan

Å Aplikasi SATALI tersedia di Google Play Store ð bukti inovasi tech yang konkret dan
terukur

SATALI membuktikan bahwa integrasi teknologi digital dengan pembiasaan berbasis

kearifan lokal dapat menciptakan ekosistem kesehatan mental yang sistemik dan
berkelanjutan.
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SDN 222 Pasirpogor SATALI (Sehat Mentalku Setiap Hari)

Lampiran
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Lampiran
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http://drive.google.com/file/d/1uIN7uiNpTvc8SYdXSm_5UXrk4m7xp_jQ/view
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SDN Lenteng 

Agung 09

Jakarta Selatan, DKI Jakarta

Project: Model Agen Perubahan 

Sekolah Terintegrasi

Mental Wellbeing
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Contact Person
SIKA FEBRIANI| 082260718827 | sikafebriani.01@gmail.com

Location
maps.google.com Ÿ SDN Lenteng Agung 09

https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SDN%20Lenteng%20Agung%2009%20Jagakarsa%2C%20Jakarta%20Selatan%2C%20DKI%20Jakarta


SDN Lenteng Agung 09 Model Agen Perubahan Sekolah Terintegrasi

BACKGROUND

SDN Lenteng Agung 09 berlokasi di Jalan Joe, Kelapa Tiga No.1, Lenteng Agung, Jagakarsa, Jakarta Selatan. Sekolah ini

memiliki 575 murid dengan latar belakang sosial ekonomi yang beragam. Sejalan dengan visi sekolah untuk membentuk

murid yang berakhlak mulia, peduli, dan berprestasi, sekolah menyadari bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada

pencapaian akademik, tetapi juga pada kesehatan mental serta perkembangan sosial emosional murid.

Berdasarkan pengamatan sehari-hari, ditemukan bahwa tidak semua murid terbiasa menyapa, berinteraksi secara

hangat, atau menyelesaikan konflik dengan cara yang positif . Beberapa murid masih kurang percaya diri, belum

mampu mengelola emosi dengan baik, serta cenderung pasif dalam membangun pertemanan . Kondisi ini berpotensi

memengaruhi rasa aman, kenyamanan belajar, serta kualitas hubungan antar murid .

Sebelum proyek ini dikembangkan, sekolah telah melaksanakan berbagai program pembentukan karakter: pembiasaan

shalat dhuha dan tadarus, senam pagi, sarapan sehat bersama, serta budaya 5S melalui penyambutan murid oleh guru piket

setiap pagi. Program-program tersebut memberikan dampak positif. Namun, sebagian besar kegiatan masih digerakkan oleh

guru sehingga keterlibatan murid sebagai pemimpin perubahan belum optimal.

Melalui refleksi mendalam, sekolah menyadari bahwa penguatan kesehatan mental tidak cukup dilakukan melalui kegiatan

rutin atau pendekatan satu arah. Diperlukan sistem yang memberikan ruang bagi murid untuk berperan aktif, menjadi

teladan bagi teman sebaya, serta berkontribusi langsung dalam membangun budaya sekolah yang positif. Dari kebutuhan

inilah lahir Model Agen Perubahan Sekolah Terintegrasi.
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SDN Lenteng Agung 09 Model Agen Perubahan Sekolah Terintegrasi

PROJECT DESCRIPTION

Proyek ini berfokus pada penguatan karakter murid melalui pembentukan agen perubahan sebagai strategi berkelanjutan membangun

budaya sekolah yang ramah, aman, dan inklusif. Model ini terdiri dari lima agen perubahan yang saling terintegrasi:

Inisiatif utama meliputi:

ÅDokter Cilik (35 murid) : Memantau kesehatan harian teman, bertugas piket UKS, dan menjadi perpanjangan layanan kesehatan

sekolah. Dibina langsung oleh Puskesmas setempat.

ÅDuta Lingkungan (25 murid) : Mengelola program komposting sampah daun dan kebun sekolah. Prestasi luar biasa: meraih Sertifikat

Zero Waste School (ZWS) Level 3 dari WWF Panda Mobile Indonesia.

ÅDuta Anti Perundungan (18 murid) : Memasang pigura anti-perundungan di sudut-sudut strategis sekolah, mengampanyekan budaya

saling menghargai, dan memimpin deklarasi sekolah bebas perundungan.

ÅDuta Pangan (27 murid) : Mengampanyekan konsumsi makanan sehat dan memantau jajanan di kantin. Prestasi: memperoleh

Sertifikat Kantin Sehat dari Dinas Kesehatan Kota Jakarta Selatan.

ÅSahabat Sekolah Dasar (10 murid) : Menjalankan PST (Pembiasaan Sambut Teman) setiap pagi pukul 06.10ï06.30 ð menyapa

setiap murid dengan salam, senyum, dan sapaan hangat. Mengimplementasikan budaya 5S dan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat

secara konsisten.

Sebanyak 115 murid atau sekitar 20% dari total murid terlibat aktif sebagai agen perubahan. Mereka tidak hanya memimpin kegiatan,

tetapi menjadi teladan yang memengaruhi 575 murid setiap hari. Pengakuan eksternal: masuk 10 sekolah teraktif nasional dalam

Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat oleh Direktorat Sekolah Dasar Kemendikbudristek (Desember 2025).
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SDN Lenteng Agung 09 Model Agen Perubahan Sekolah Terintegrasi

PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation :

Å Identifikasi kebutuhan melalui pengamatan sehari-hari dan perencanaan berbasis masalah konkret

Å Pembentukan bertahap sejak 2024: Dokter Cilik (Jan 2024) Ÿ Duta Lingkungan (Sep 2024) Ÿ Duta Anti

Perundungan (Jan 2025)Ÿ Duta Pangan + Sahabat SD (Mei 2025)

Å Dukungan Puskesmas, komunitas, dan orangtua sebagai mitra aktif

Implementation :

Å PST (Pembiasaan Sambut Teman) setiap pagi 06.10ï06.30: salam, sapa, senyum kepada setiap murid

Å Monitoring kesehatan harian, komposting, kampanye anti-perundungan, pemantauan kantin berjalan

serentak

Å Awal 2026: 115 murid aktif sebagai agen perubahan (20% dari seluruh murid sekolah)

Post -program :

Å Penguatan sistem kaderisasi dan mentoring sebaya agar kepemimpinan murid berkembang setiap tahun

Å Rencana pengembangan ruang kolaborasi digital untuk perencanaan, refleksi, dan dokumentasi agen

perubahan
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SDN Lenteng Agung 09 Model Agen Perubahan Sekolah Terintegrasi

PROJECT IMPACT

Model Agen Perubahan Sekolah Terintegrasi telah berdampak pada 575 murid, 23 guru, dan

orangtua sebagai mitra karakter.

Key outcomes include :

Å 115 murid aktif sebagai agen perubahanð setiap hari menggerakkan 575 murid

Å Suasana emosional sekolah berubah: murid datang merasa diterima dan dihargai sejak pagi hari

Å Laporan konflik antar murid menurun (tercatat dalam catatan wali kelas)

Å Murid yang sebelumnya pasif kini berani memimpin kampanye dan berbicara di depan teman-
temannya

Pengakuan eksternal (validasi pihak ketiga) :

Å Desember 2025: masuk 10 sekolah teraktif nasional dalam Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebatð oleh Direktorat Sekolah Dasar Kemendikbudristek

Å Duta Lingkungan: Sertifikat ZWS Level 3ïEstablished School dari WWF Panda Mobile Indonesia

Å Kantin Sehat: Sertifikat resmi dari Dinas Kesehatan Kota Jakarta Selatan
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SDN Lenteng Agung 09 Model Agen Perubahan Sekolah Terintegrasi

Lampiran

AIA Healthiest Schools 2026

Kolaborasi Membangun Budaya Positif_Poin 3_AIA Healthiest School 2026

http://www.youtube.com/watch?v=lm_Se6mf6fs


SDN Lenteng Agung 09 Model Agen Perubahan Sekolah Terintegrasi

Lampiran
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SDN Lenteng Agung 09 Model Agen Perubahan Sekolah Terintegrasi

Lampiran
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SDN Lenteng Agung 09 Model Agen Perubahan Sekolah Terintegrasi

Lampiran
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SD Santa Angela

Kab. Belu, Nusa Tenggara Timur

Project: Dari Dapur, Bumi Sehat Aku 

Sehat

Health & Sustainability

AIA Healthiest Schools 2026

Contact Person
Cergiana Herwinda Sasi  |  +62 81339788294  |  

cergianasasi80@guru.sd.belajar.id

Location
maps.google.com Ÿ SD Santa Angela

https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SD+Santa+Angela+Atambua+Belu+NTT


SD Santa Angela Dari Dapur, Bumi Sehat Aku Sehat

BACKGROUND

SD Santa Angela merupakan sekolah swasta yang berlokasi di Kompleks Ursulin, Jalan Santa Angela, Atambua, Kabupaten 

Belu, Nusa Tenggara Timur, dengan luas bangunan ±2.300 m². Sekolah ini berada di kawasan pemukiman warga dan 

berkomitmen membangun budaya hidup sehat melalui kebijakan dan program yang terintegrasi.

Sebelum proyek ini dilaksanakan, berbagai inisiatif sehat telah berjalan konsisten. Sekolah tidak menyediakan kantin guna 

membiasakan siswa membawa bekal sehat dari rumah, didukung dengan penanaman sayuran hidroponik sebagai 

sarana edukasi gizi. Gaya hidup aktif dibangun melalui senam pagi setiap hari Rabu . Aspek kesehatan mental 

diperkuat melalui ibadat dan meditasi setiap Jumat serta retret tahunan bagi siswa kelas VI. Sejak tahun 2021, ekstrakurikuler 

eco enzyme telah berjalan dan menghasilkan "bank eco enzyme" sekolah ð namun cairan yang dihasilkan belum 

dimanfaatkan secara optimal dan belum dikembangkan menjadi produk turunan yang lebih berdampak.

Di sisi lain, sekolah menghadapi sejumlah tantangan nyata. Volume sampah organik, terutama kulit buah dari bekal 

siswa, cukup tinggi dan belum terkelola maksimal. Toilet terkadang berbau kurang sedap; kandang ternak warga di 

sekitar sekolah menimbulkan aroma tidak nyaman; serta genangan air di beberapa titik berpotensi menjadi tempat 

berkembang biak nyamuk. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran hidup bersih di lingkungan 

sekolah dan sekitarnya.

Berdasarkan identifikasi masalah bersama siswa kelas IV, sekolah memprioritaskan optimalisasi eco enzyme menjadi 

berbagai produk ramah lingkungan karya siswa sendiri, sekaligus memperkuat edukasi hidup bersih dan berkelanjutan.
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SD Santa Angela Dari Dapur, Bumi Sehat Aku Sehat

PROJECT DESCRIPTION

"Dari Dapur, Bumi Sehat Aku Sehat" merupakan proyek berbasis kolaborasi siswa dan guru yang lahir dari identifikasi

masalah di lingkungan sekolah dan sekitar. Proyek ini berfokus pada pengolahan sampah organik menjadi eco enzyme, yang

kemudian dikembangkan menjadi berbagai produk ramah lingkungan karya siswa kelas IV.

Inisiatif utama meliputi:

Å Pengumpulan Bahan Baku : Siswa mengumpulkan kulit buah dari bekal makan harian secara rutin setiap hari.

Kegiatan ini sekaligus mengajarkan pemilahan sampah organik sejak sumber.

Å Proses Fermentasi Eco Enzyme : Kulit buah difermentasi selama 2ï3 bulan menggunakan takaran yang tepat.

Proses ini menjadi pembelajaran sains kontekstual yang menyenangkan bagi siswa.

Å Produk Turunan Beragam : Setelah fermentasi berhasil, eco enzyme diolah menjadi sabun batang, sabun cair,

pembersih toilet, pengusir nyamuk alami, pembersih kandang hewan, penghilang bau, sabun cuci piring, dan varian

aromaterapi dari serai dan jahe kebun sekolah. Sekolah tidak lagi membeli produk pembersih berbahan kimia dari

toko.

Å Pengimbasan ke Komunitas : Sekitar 100 orang tua hadir dalam sesi berbagi praktik baik yang dipandu langsung

oleh siswa. Pengimbasan dilakukan di rumah beberapa siswa serta kepada warga RT 05 RW 02 yang memiliki

kandang ternak, dengan pembagian eco enzyme gratis untuk dipraktikkan secara mandiri.

Å Kolaborasi Eksternal : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Suster Lestari sebagai pakar eco enzyme, dan

Koordinator Laudato Si' terlibat aktif mendukung program.

Ke depan, proyek akan diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah secara formal, dan siswa kelas IV akan melatih adik kelas

sebagai bagian dari estafet gerakan lingkungan yang berkelanjutan.
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SD Santa Angela Dari Dapur, Bumi Sehat Aku Sehat

PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:

Å Implementasi modul AIA Healthiest School di kelas IV sebagai landasan program

Å Identifikasi masalah bersama siswa: kulit buah, plastik, toilet, genangan, dan kandang ternak sekitar

Å Pembentukan 6 kelompok dari 3 kelas IV (72 siswa), penyusunan rencana aksi bersama

Implementation:

Å Siswa mengumpulkan kulit buah bekal secara rutin dan memilah sampah melalui kegiatan gotong royong

Å Sosialisasi eco enzyme bersama Suster Lestari dan narasumber Dinas Lingkungan Hidup

Å Fermentasi berhasil Ÿ eco enzyme dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi produk turunan beragam

Å Tahap pengimbasan: 100 orangtua hadir, siswa memimpin presentasi dan praktik di RT 05 RW 02

Post -program:

Å Integrasi ke kurikulum sekolah sebagai pembelajaran berbasis proyek

Å Perluasan ke RT/RW lain di sekitar sekolah

Å Siswa kelas IV melatih adik kelas ð membangun estafet gerakan lingkungan yang berkelanjutan
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SD Santa Angela Dari Dapur, Bumi Sehat Aku Sehat

PROJECT IMPACT

Program ini telah berdampak pada 72 siswa kelas IV, >100 orangtua, 38 guru & karyawan, Dinas LH, 
Koordinator Laudato Si', Ketua RT dan warga RT 05 RW 02.

Key outcomes include:

Å 100% sampah organik kulit buah dari bekal siswa kini diolah menjadi eco enzyme ð zero organic waste

Å Sekolah tidak lagi membeli produk pembersih kimia (sabun, pembersih toilet, pengusir nyamuk)

Å Orangtua mulai mempraktikkan pembuatan eco enzyme di rumah; beberapa berkomitmen kembangkan 

lebih lanjut

Å Warga RT 05 RW 02: merasakan manfaat langsung untuk kebersihan kandang ternak dan lingkungan 

rumah

Å Kerja sama Dinas Lingkungan Hidup terbentuk sebagai bentuk apresiasi atas inovasi siswa

Å Lingkungan sekolah dan sekitarnya menjadi lebih sehat, bersih, dan bebas dari bau tidak sedap

Program ini membuktikan bahwa siswa SD pun mampu menjadi agen perubahan lingkungan yang 
berdampak nyata hingga ke komunitas sekitar sekolah.
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SD Santa Angela Dari Dapur, Bumi Sehat Aku Sehat

Lampiran
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3. Langkah-langkah proyek

http://drive.google.com/file/d/1xct1koBKrujxfG2ONkdrYQYGE2gR9jIk/view


SD Santa Angela Dari Dapur, Bumi Sehat Aku Sehat

Lampiran
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4. Dampak proyek

http://drive.google.com/file/d/1yZAe61OGgR_IXQJ0Oijr-vUsA1laZyWP/view
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SDN 036 

Ujungberung

Kota Bandung, Jawa Barat

Project: SAHABAT HATI

Mental Wellbeing

AIA Healthiest Schools 2026

Contact Person
Lian Triwianti  |  +62 81293601947  |  liantriwianti1980@gmail.com

Location
maps.google.com Ÿ SDN 036 Ujungberung

https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SDN+036+Ujungberung+Kota+Bandung


SDN 036 Ujungberung SAHABAT HATI

BACKGROUND

SDN 036 Ujungberung merupakan sekolah negeri yang berlokasi strategis di kawasan Ujungberung, Kota Bandung. Sekolah

ini memiliki jumlah murid SD terbanyak di Kota Bandung: 1.725 orang dengan 80 guru. Skala ini menjadikan setiap program

yang berjalan memiliki dampak yang sangat luas.

Munculnya laporan media yang menginformasikan bahwa hampir 50% pelajar Kota Bandung terindikasi mengalami

ansietas dan depresi menjadi perhatian serius bagi sekolah . Untuk memahami kondisi di lingkungan sendiri, sekolah

menyebarkan angket kepada murid, guru, dan orang tua. Hasilnya mengungkapkan kondisi yang perlu segera ditangani:

hanya 24% murid yang terbiasa terbuka mengungkapkan perasaan kepada orang tua, sementara 26% guru menyatakan

sering mengalami stres akibat beban pekerjaanð yang turut memengaruhi motivasi dan kesehatan psikologis mereka.

Sebelum program SAHABAT HATI dimulai, sekolah telah melakukan upaya awal: mengirimkan beberapa guru mengikuti

pelatihan HEART (Healing and Education Through The Arts) dan PSG (Peer Support Group) yang diselenggarakan oleh

Yayasan Pulih. Pengetahuan yang diperoleh telah diterapkan untuk memberikan dukungan psikologis. Namun,

pelaksanaannya masih terbatas dan baru menjangkau beberapa kelas serta sebagian guru saja.

Sebagai upaya deteksi dini dan tindak lanjut komprehensif, sekolah merancang program SAHABAT HATI sebagai

langkah nyata menciptakan lingkungan yang lebih peduli dan suportif . Yang membuat program ini unik adalah

cakupannya yang tidak hanya menyentuh kesehatan mental murid, tetapi juga secara eksplisit merawat kesehatan mental

guruð sebuah dimensi yang sering terabaikan dalam program sekolah sehat.
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SDN 036 Ujungberung SAHABAT HATI

PROJECT DESCRIPTION

Program SAHABAT HATI merupakan inovasi penguatan kesehatan mental berbasis sekolah yang menempatkan 

kesejahteraan emosional sebagai fondasi kesiapan belajar dan pembentukan karakter. Program ini terintegrasi secara 

sistematis melalui kegiatan harian, mingguan, dan bulanan.

Inisiatif utama meliputi:

Å Sapa Ceria (Harian, 5 ï10 menit sebelum belajar) : Ice breaking, relaksasi singkat, afirmasi positif, dan brain gym 

ringan untuk menciptakan suasana emosional yang aman sejak awal pembelajaran. Dilaksanakan di seluruh kelas 

setiap hari.

Å Lukis Rasa (Harian) : Pojok ekspresi di kelas tempat siswa menulis atau menggambar perasaan mereka hari itu. Guru 

membaca dan merespons secara positif setiap akhir minggu ð menjadi deteksi dini kondisi emosional murid.

Å Berlian / Literasi Emosi (Mingguan, 30 menit setiap Selasa) : Membaca cerita fiksi bersama, merefleksikan karakter 

tokoh, mendiskusikan nilai-nilai empati, dan mengembangkan kemampuan memahami perasaan orang lain.

Å Sahabat Penolong (Bulanan) : Setiap murid mendapat undian satu nama teman dan berperan sebagai Sahabat 

Penolong rahasia selama satu bulan penuh ð memberikan perhatian kecil, dorongan semangat, dan bantuan tulus 

tanpa diketahui si penerima.

Å Sejiwa Bersama (Mingguan untuk GURU, setiap Jumat 2 jam) : Sesi khusus bagi guru yang meliputi relaksasi, 

refleksi seni ekspresif, berbagi cerita, dan rawat diri bersama. Ini adalah komponen paling inovatif: satu-satunya dari 

15 proposal SD yang secara eksplisit dan terstruktur merawat kesehatan mental guru.
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SDN 036 Ujungberung SAHABAT HATI

PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:

Å Identifikasi masalah melalui observasi mendalam, diskusi, dan refleksi bersama seluruh warga sekolah

Å Program disusun secara kolaboratif: Tim Pengembang Sekolah, Tim PSG (Yayasan Pulih), Tim HEART

Å Sosialisasi menyeluruh ke guru, siswa, dan orangtua untuk membangun komitmen bersama

Implementation:

Å Kegiatan harian (Sapa Ceria + Lukis Rasa), mingguan (Berlian + Sejiwa Bersama), bulanan (Sahabat 

Penolong)

Å Semua unsur sekolah terlibat: Kepala Sekolah, Tim Pengembang, PSG, Tim HEART, guru kelas, TPPK, 

ULD Kecamatan

Å Koordinasi dengan Kepala Sekolah (kebijakan), Tim PSG (fasilitator), Tim HEART (modul harian), TPPK 

(perlindungan anak)

Post -program:

Å Pelatihan lanjutan guru fasilitator untuk memperkuat kapasitas

Å Kolaborasi orangtua, integrasi kurikulum karakter, dan digitalisasi modul SAHABAT HATI
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SDN 036 Ujungberung SAHABAT HATI

PROJECT IMPACT

SAHABAT HATI telah berdampak pada 1.725 murid, 80 guru, serta orangtua di SDN 036

Ujungberung.

Key outcomes include :

Å Dari data Lukis Rasa: 76% tidak ada masalah, 21% masalah ringan, 2% masalah berat ð siswa
terbukti butuh ruang ekspresi yang aman

Å Ketika sekolah menyediakan ruang aman, siswa menjadi lebih berani dan terbuka bercerita
kepada guru

Å Sejiwa Bersama: guru lebih mampu mengelola emosi, lebih tenang dan bijak merespons dinamika
kelas

Å Terbangun budaya saling peduli dan dukungan emosional yang kuat di antara sesama guru

Å Program menunjukkan bahwa penyediaan ruang aman untuk ekspresi perasaan adalah langkah
fundamental

SAHABAT HATI adalah satu-satunya program dari 15 proposal SD yang secara eksplisit dan

terstruktur menangani kesehatan mental guru ð sebuah dimensi yang selama ini sering

diabaikan dalam program sekolah sehat .
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SDN 036 Ujungberung SAHABAT HATI

Lampiran
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Bab 1 - Latar Belakang Program Sahabat Hati

.ŀō м ς [ŀǘŀǊ .ŜƭŀƪŀƴƎ tǊƻƎǊŀƳ {ŀƘŀōŀǘ Iŀǘƛ

Setiap anak berhak tumbuh dalam lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan penuh kepedulian. Di SDN 036 Ujungberung, kami melihat bahwa kesehatan emosional anak sama pentingnya dengan perkembangan akademik.

Melalui pengamatan di lingkungan sekolah, kami menyadari bahwa anak-anak membutuhkan ruang untuk didengar, dipahami, dan didampingi. Dari sinilah lahir inisiatif Program Sahabat Hati, sebuah langkah sederhana untuk menumbuhkan empati, kepedulian, dan dukungan positif di lingkungan sekolah.

Program ini mengajak guru, siswa, dan orang tua untuk bersama-sama menciptakan budaya sekolah yang lebih sehat secara emosional.

Karena ketika anak merasa dihargai dan didukung, mereka akan tumbuh lebih percaya diri, berani, dan bahagia dalam belajar.

̹ {ŀƘŀōŀǘ Iŀǘƛ τ ōŜǊǎŀƳŀ ƪƛǘŀ ǘǳƳōǳƘΣ ōŜƭŀƧŀǊΣ Řŀƴ ǎŀƭƛƴƎ ǇŜŘǳƭƛΦ

#SahabatHati
#SekolahSehat
#KesehatanMentalAnak
#LingkunganBelajarPositif
#SekolahDasar
#SDN036Ujungberung
#PendidikanKarakter
#AnakIndonesiaSehat
#GerakanSekolahSehat
#AIAHealthiestSchools

http://www.youtube.com/watch?v=gQu6R543aM4


SDN 036 Ujungberung SAHABAT HATI

Lampiran

AIA Healthiest Schools 2026
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.ŀō о ς tŜƭŀƪǎŀƴŀŀƴ tǊƻƎǊŀƳ {ŀƘŀōŀǘ Iŀǘƛ

Program Sahabat Hati di SDN 036 Ujungberung diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang mendukung perkembangan sosial dan emosional peserta didik.

Beberapa kegiatan utama dalam program ini antara lain:

 Berlian (Bergerak dalam Literasi Anak Negeri)
Melalui kegiatan literasi, siswa diajak memahami cerita sekaligus mengaitkannya dengan pengalaman perasaan mereka, sehingga tumbuh kesadaran diri dan kemampuan mengenali emosi.

ς  Lukis Rasa
Kegiatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran mereka melalui karya gambar, sehingga anak merasa lebih didengar dan dihargai.

 Sahabat Penolong
Program ini menumbuhkan sikap saling peduli dan empati antar siswa melalui kebiasaan membantu teman secara positif dan aman.

ꞌ  Sapa Ceria
Kegiatan sederhana yang dilakukan di awal hari untuk membantu siswa memulai hari dengan perasaan nyaman, semangat, dan siap belajar.

Ῥ  Sejiwa Bersama
Ruang refleksi bagi guru dan tenaga pendidik untuk berbagi pengalaman serta saling memberikan dukungan demi menciptakan lingkungan belajar yang lebih sehat secara emosional.

Melalui berbagai kegiatan tersebut, Program Sahabat Hati diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung tumbuh kembang karakter peserta didik secara utuh.

̹  Karena anak yang bahagia akan lebih siap belajar dan berkembang.

#SahabatHati
#SekolahSehat
#KesehatanMentalAnak
#PendidikanKarakter
#SDN036Ujungberung
#SekolahRamahAnak
#AIAHealthiestSchools
#GerakanSekolahSehat
#AnakBahagiaBelajar
#KolaborasiSekolah

http://www.youtube.com/watch?v=1pU2Vlw6yag


SDN 036 Ujungberung SAHABAT HATI

Lampiran
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SDN 036 Ujungberung SAHABAT HATI

Lampiran
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SDN Mangunsari 01

Kota Semarang, Jawa Tengah

Project: SANTUN (Siswa Aman dari 

Perundungan)

Mental Wellbeing

AIA Healthiest Schools 2026

Contact Person
Utik Puji Lestari  |  +62 81229873663  |  utiklestari06@guru.sd.belajar.id

Location
maps.google.com Ÿ SDN Mangunsari 01

https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SDN+Mangunsari+01+Gunungpati+Semarang


SDN Mangunsari 01 SANTUN (Siswa Aman dari Perundungan)

BACKGROUND

SDN Mangunsari 01 merupakan sekolah dasar negeri berakreditasi B di Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. Sekolah ini

memiliki luas hanya 680 m² ð sangat minimalis untuk ukuran sekolah dasar ð dengan 6 ruang kelas dan 100 murid yang

sebagian besar berasal dari keluarga buruh pabrik, buruh harian lepas, dan petani.

SDN Mangunsari 01 berkomitmen mewujudkan sekolah ramah anak yang menciptakan lingkungan belajar yang aman,

nyaman, dan menyenangkan. Namun tantangan terberat yang dihadapi adalah masih tingginya kasus perundungan.

Berdasarkan hasil Raport Mutu 2025, sekolah mencatat penurunan di semua indikator perlindungan: indikator perundungan

turun 0,57; kekerasan seksual turun 13,97; kesetaraan gender turun 7,33; dan pencegahan intoleransi turun 0,38.

Puncak keprihatinan terjadi ketika seorang siswa kelas 6 terpaksa PUTUS SEKOLAH akibat perundungan yang dialaminya.

Kejadian ini menjadi catatan merah yang memicu koordinasi darurat, melibatkan paguyuban wali murid, komite sekolah,

pengawas sekolah, Polsek, dan Koramil Gunungpati. Hasil koordinasi menyepakati bahwa sekolah membutuhkan layanan

khusus yang menangani kasus perundungan secara komprehensif: dari pencegahan, penanganan, hingga tindak lanjut.

Sekolah juga telah berupaya komunikasi dengan orang tua setiap ada kejadian perundungan, namun cara tersebut belum

efektif menghentikan perulangan kejadian.

Dari kebutuhan mendesak inilah lahir program SANTUN (Siswa Aman dari Perundungan) ð sebuah layanan berbasis

platform digital yang dibuat atas kerja sama dan dukungan dari seluruh warga sekolah, komite, babinkabtibmas, dan babinsa

Kelurahan Mangunsari.
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SDN Mangunsari 01 SANTUN (Siswa Aman dari Perundungan)

PROJECT DESCRIPTION

SANTUN (Siswa Aman dari Perundungan) merupakan layanan anti-perundungan berbasis platform digital Google Sites yang

mencakup tiga tahapan pelaksanaan terintegrasi: pencegahan, penanganan, dan tindak lanjut.

Platform SANTUN (diakses via QR code) menyediakan :

Å Menu Profil SANTUN: penjelasan program dan tujuan layanan

Å Menu Jenis Perundungan: edukasi tentang berbagai bentuk perundungan dan dampaknya

Å Menu Alur Pelaporan: panduan langkah demi langkah cara melaporkan kejadian

Å Layanan Pengaduan Online: formulir pelaporan yang dapat diakses kapan saja, 24 jam

Inisiatif utama meliputi :

Å Pencegahan: Edukasi kepada seluruh warga sekolah tentang perundungan, kekerasan seksual, dan dampaknya. Menekankan

sikap saling menyayangi, toleransi, dan menghormati hak individu sebagai budaya sehari-hari.

Å Penanganan (SOP Respon Cepat): Setiap laporan ditindaklanjuti melalui alur yang jelas ð laporan masuk Ÿ klarifikasi aman Ÿ

pendampingan korban oleh Tim PenangananŸ bimbingan pelakuŸ pemulihan relasi.

Å Tindak Lanjut: Evaluasi setiap laporan, pembinaan lanjutan melibatkan pihak ketiga yang kompeten (Guru BK SMPN 22

Semarang, Puskesmas Gunungpati, Polsek, Babinkabtibmas).

Tim Penanganan SANTUN terdiri dari 5 orang dengan Kepala Sekolah, Komite, dan Paguyuban sebagai Dewan Pengawas. Evaluasi

bulanan dilaporkan langsung ke Kepala Sekolah. Program disosialisasikan kepada seluruh wali murid pada rapat pleno 12 Juli 2025.
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SDN Mangunsari 01 SANTUN (Siswa Aman dari Perundungan)

PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation :

Å Koordinasi darurat dengan komite, paguyuban wali murid, Kelurahan, Polsek, dan Koramil
Gunungpati

Å Pembentukan Tim Penanganan SANTUN (5 orang): Ketua, tim BK, tim pendampingan korban dan
pelaku

Å Penyusunan SOP SANTUN: alur pelaporan lengkap sampai tindak lanjut yang terstruktur

Å Kepala Sekolah, Komite, dan Paguyuban menjadi Dewan Pengawas program SANTUN

Implementation :

Å Sosialisasi layanan SANTUN pada rapat wali murid seluruh kelas (12 Juli 2025)

Å Pengenalan platform digital: menu profil, edukasi, dokumentasi kasus, dan layanan aduan aktif

Å Evaluasi bulanan: Tim Penanganan SANTUN melaporkan perkembangan langsung ke Kepala
Sekolah

Post -program :

Å Kunjungan kelas inspirasi dan sosialisasi kesehatan organ tubuh oleh Puskesmas secara rutin

Å Monitoring berkala: tren peningkatan atau penurunan pengaduan dipantau dan dievaluasi

AIA Healthiest Schools 2026



SDN Mangunsari 01 SANTUN (Siswa Aman dari Perundungan)

PROJECT IMPACT

SANTUN telah berdampak pada 100 murid, guru, wali kelas, orangtua, dan komunitas sekolah

SDN Mangunsari 01.

Key outcomes include (8 bulan berjalan) :

Å Laporan perundungan per bulan: JuliïAgustus (7ï8 laporan) Ÿ SeptemberïNovember (4ï5
laporan)Ÿ DesemberïMaret 2026 (1ï2 laporan)

Å Penurunan laporan perundungan sebesar ±80% dalam 8 bulan pelaksanaan

Å Platform SANTUN aktif diakses: profil, edukasi, alur pelaporan, dan layanan aduan tersedia 24 jam

Å Murid mulai memahami pentingnya menghargai identitas; pola bercanda berubah menjadi lebih
sehat

Å Guru memiliki sistem penanganan kasus yang lebih terarah, terstruktur, dan terdokumentasi

Å Orangtua merasakan perubahan sikap anak yang lebih bertanggung jawab dan empatik.

Kisah nyata : siswa yang pernah putus sekolah akibat perundungan menjadi catatan merah yang
mendorong lahirnya perubahan sistemik yang kini dirasakan seluruh komunitas sekolah.
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SDN Mangunsari 01 SANTUN (Siswa Aman dari Perundungan)

Lampiran

AIA Healthiest Schools 2026

_4. BEDANYA SANTUN (1).mp4

http://drive.google.com/file/d/1RTZ41RKL4QskRsu-g8RUkzA1zRQHoIzm/view


SDN Mangunsari 01 SANTUN (Siswa Aman dari Perundungan)

Lampiran
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SD Ashfiya

Kota Bandung, Jawa Barat

Project: Trashformer

Health & Sustainability

AIA Healthiest Schools 2026

Contact Person
Iis Cahya  |  +62 82215351290  |  iis.cahya15@gmail.com

Location
maps.google.com Ÿ SD Ashfiya

https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SD+Ashfiya+Gedebage+Bandung


SD Ashfiya Trashformer

BACKGROUND

SD Ashfiya berlokasi di Jalan Riung Mungpulung I, Kecamatan Gedebage, Kota Bandung. Berada dekat permukiman warga,

kebersihan sekolah memiliki dampak langsung pada masyarakat sekitar. Sebagai institusi pendidikan dasar, SD Ashfiya

memandang lingkungan sebagai ruang pembentukan karakter ð di mana murid belajar akademik sekaligus membangun

kebiasaan hidup bersih dan sehat.

Hasil pemantauan menunjukkan timbulan sampah rata-rata ±20 kg per hari atau ±400 kg per bulan. Timbunan sampah terdiri

dari sampah organik (sisa makanan, dedaunan) dan anorganik (plastik, botol, kertas). Tanpa pengelolaan sistematis, sampah

berpotensi menimbulkan bau, serangga, dan lingkungan belajar yang kurang higienis. Pengangkutan sampah yang tidak

dilakukan setiap hari membuat sampah menumpuk di penampungan sementara sekolah.

Kondisi ini pun mencerminkan tantangan yang lebih luas: Kota Bandung menghadapi ribuan ton sampah harian dengan

keterbatasan kapasitas pengolahan. Karena itu, strategi pengurangan dari sumber menjadi sangat penting, termasuk di

lingkungan sekolah. Selain masalah sampah, sekolah juga menyadari perlunya membangun kolaborasi dengan orang tua

agar praktik pengelolaan sampah berlanjut konsisten di rumah.

SD Ashfiya menetapkan prioritas melalui program Trashformer: mengurangi timbulan sampah dari sumbernya, membangun

pembiasaan perilaku minim sampah pada seluruh warga sekolah, dan memisahkan sampah organik dari anorganik secara

konsisten dan sistematis.
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SD Ashfiya Trashformer

PROJECT DESCRIPTION

Trashformer adalah Proyek Sekolah Sehat SD Ashfiya yang lahir dari kebutuhan nyata. Nama ini dipilih sebagai simbol

transformasi: "trash" berarti sampah, "transformer" berarti pengubah. Tujuannya adalah mengubah sampah yang berpotensi

menimbulkan masalah menjadi lebih sedikit, terkelola, dan bernilai guna. Nama yang dekat dengan dunia anak ini

menumbuhkan semangat dan rasa memiliki pada murid.

Trashformer mengusung tiga konsep utama yang saling melengkapi:

Å Pilah dengan Bijak : Sekolah menyediakan tempat sampah terpilah di setiap sudut ð organik, anorganik, dan ring

basket khusus botol plastik. Pemilahan menjadi fondasi agar siswa memahami perlakuan berbeda untuk tiap jenis

sampah. Setiap Recycling Days, workshop pemilahan, pengomposan, dan daur ulang kreatif dilaksanakan secara

berkala.

Å Olah yang Organik : Sampah organik diolah menjadi kompos menggunakan Loseda (komposter sekolah) dan eco

enzyme untuk merawat taman sekolah. Minyak jelantah dari dapur diubah menjadi sabun cuci tangan dan lilin

aromaterapi menggunakan bahan lokal. Kolaborasi dengan Bank Sampah Bumi Hade dan kunjungan lapangan ke

Masjid Salman ITB memperluas wawasan siswa tentang ekonomi sirkular.

Å Hidupkan Kantin Sehat : Kewajiban membawa wadah makan pribadi dan mengurangi kemasan plastik sekali pakai di

seluruh area kantin. Kolaborasi unik: tutup botol plastik hasil pilahan dikirimkan ke Savior Rangers untuk program

pembuatan kaki palsu bagi penyandang disabilitas ð bukti nyata bahwa dampak Trashformer melampaui batas

sekolah.

Å Kolaborasi aktif dengan : Bank Sampah Bumi Hade, Bank Sampah Nuri Sindanglaya, DLHK Kota Bandung, dan

Savior Rangers.
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SD Ashfiya Trashformer

PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation :

Å Observasi dan pencatatan timbulan sampah ±20 kg/hari sebagai data baseline yang valid

Å Pembentukan tim pelaksana: kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan siswa

Å Penyediaan sarana: tempat sampah terpilah, ring basket botol, Loseda komposter

Implementation :

Å Recycling Days: materi pemilahan, kompos, eco enzyme, dan daur ulang kreatif secara
berkala

Å Siswa dilatih langsung mengolah jelantah menjadi sabun dan lilin aromaterapi

Å Kolaborasi Bank Sampah Bumi Hade: pengelolaan anorganik + kunjungan lapangan siswa

Å Kunjungan Masjid Salman ITB sebagai inspirasi praktik ramah lingkungan yang lebih luas

Post -program :

Å Evaluasi berkala melalui pemantauan volume sampah harian dan refleksi tim

Å Rencana integrasi dengan pembelajaran berbasis proyek dan perluasan kolaborasi
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SD Ashfiya Trashformer

PROJECT IMPACT

Trashformer telah berdampak pada 430 siswa, 48 guru dan tenaga kependidikan, 18 anggota

komite, 10 pengelola kantin ð total 506 warga sekolah aktif, ditambah keluarga dan komunitas

sekitar.

Key outcomes include :

Å Rata-rata timbulan sampah turun: 20 kgŸ 13,85 kg per hari (turun 30,75%)

Å Pengurangan ±123 kg sampah per bulan, atau lebih dari 700 kg per semester

Å Lingkungan sekolah lebih bersih dan minim bau; partisipasi siswa meningkat tanpa pengawasan
ketat

Å Guru merasakan lingkungan kerja lebih bersih dan sehat; pembelajaran berbasis proyek lebih
bermakna

Å Kantin bertransformasi dengan berkurangnya kemasan plastik sekali pakai secara signifikan

Å Kolaborasi Savior Rangers: tutup botol plastik untuk kaki palsu ð dampak sosial yang melampaui
batas sekolah

Trashformer membuktikan bahwa intervensi berbasis karakter dan kolaborasi lintas unsur
mampu menghasilkan perubahan lingkungan yang terukur dan berkelanjutan .
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SD Ashfiya Trashformer

Lampiran
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Langkah Program Trashformer
AIA Healthiest Schools 2026

Program Trashformer lebih dari sekadar proyek lingkungan. Ia adalah manifesto pendidikan: mengajarkan bahwa setiap sampah adalah cermin dari perilaku manusia, dan setiap upaya mengubahnya adalah latihan spiritual, sosial, dan ekologis. 

{ŜƪƻƭŀƘ ōǳƪŀƴ Ƙŀƴȅŀ ǘŜƳǇŀǘ ōŜƭŀƧŀǊ ƛƭƳǳΣ ǘŜǘŀǇƛ ƧǳƎŀ ƭŀōƻǊŀǘƻǊƛǳƳ ƪŜƘƛŘǳǇŀƴτŘƛ Ƴŀƴŀ ŀƴŀƪπŀƴŀƪ ŘƛƭŀǘƛƘ ƳŜƴƧŀŘƛ ŀƎŜƴ ǘǊŀƴǎŦƻǊƳŀǎƛ ōŀƎƛ ŘǳƴƛŀΦ

http://www.youtube.com/watch?v=zczRrfIOk94


SD Ashfiya Trashformer

Lampiran
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Dampak Program Trashformer
AIA Healthiest Schools 2026
SD Ashfiya Kota Bandung

Program Trashformer lebih dari sekadar proyek lingkungan. Ia adalah manifesto pendidikan: mengajarkan bahwa setiap sampah adalah cermin dari perilaku manusia, dan setiap upaya mengubahnya adalah latihan spiritual, sosial, dan ekologis. 

{ŜƪƻƭŀƘ ōǳƪŀƴ Ƙŀƴȅŀ ǘŜƳǇŀǘ ōŜƭŀƧŀǊ ƛƭƳǳΣ ǘŜǘŀǇƛ ƧǳƎŀ ƭŀōƻǊŀǘƻǊƛǳƳ ƪŜƘƛŘǳǇŀƴτŘƛ Ƴŀƴŀ ŀƴŀƪπŀƴŀƪ ŘƛƭŀǘƛƘ ƳŜƴƧŀŘƛ ŀƎŜƴ ǘǊŀƴǎŦƻǊƳŀǎƛ ōŀƎƛ ŘǳƴƛŀΦ

http://www.youtube.com/watch?v=v5VrPBsvjbQ


SD Ashfiya Trashformer

Lampiran
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SDN Kalibata 11

Jakarta Selatan, DKI Jakarta

Project: Sedekah Minyak Jelantah 

(MIJEL)

Health & Sustainability

AIA Healthiest Schools 2026

Contact Person
Retno Dwi Astuti  |  +62 87810673239  |  astutiretnodwiii@gmail.com

Location
maps.google.com Ÿ SDN Kalibata 11

https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SDN+Kalibata+11+Pancoran+Jakarta+Selatan


SDN Kalibata 11 Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL)

BACKGROUND

SDN Kalibata 11 merupakan salah satu institusi pendidikan dasar negeri yang berlokasi di Jakarta Selatan.

Sekolah ini berdiri di atas lahan seluas 4.469 m² dengan fasilitas gedung permanen yang menampung

lebih dari 400 siswa. Untuk menunjang kebutuhan gizi siswa, SDN Kalibata 11 mengelola sembilan kantin

sekolah.

Meskipun telah memiliki predikat Kantin Sehat, sekolah menghadapi tantangan serius yang selama ini

tidak terlihat: tingginya konsumsi makanan gorengan oleh siswa berbanding lurus dengan besarnya

produksi limbah minyak jelantah setiap harinya. Limbah minyak jelantah ini sering kali dibuang langsung ke

saluran pembuangan air, wastafel, atau tempat sampah ð menyebabkan pencemaran lingkungan,

kerusakan ekosistem air di sekitar sekolah, bau tidak sedap, serta berpotensi membahayakan kesehatan

warga sekolah dan masyarakat sekitar.

Masalah ini menjadi fokus utama sekolah untuk segera ditangani. Berdasarkan temuan ini, sekolah

merancang Program Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL) sebagai solusi yang tidak hanya menyelesaikan

masalah lingkungan, tetapi juga mengajarkan nilai kepedulian sosial dan kewirausahaan kepada siswa

secara bersamaan.
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SDN Kalibata 11 Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL)

PROJECT DESCRIPTION

Program Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL) merupakan program pengelolaan limbah minyak jelantah yang 

mengintegrasikan kepedulian lingkungan, pendidikan karakter, dan kewirausahaan sosial. Program ini dilaksanakan 

bekerjasama dengan Yayasan Sosial Rumah Kutub dan melibatkan seluruh warga sekolah.

Inisiatif utama meliputi:

Å Pengumpulan Rutin Setiap Kamis : Minyak jelantah dikumpulkan setiap hari Kamis dari seluruh 9 kantin sekolah dan 

rumah tangga warga sekolah. Sekolah menyediakan jeriken berkapasitas 19 liter sebagai wadah tampungan yang 

terstandar dan higienis.

Å Penyaluran dan Pengolahan : Jelantah disalurkan secara terjadwal ke Yayasan Sosial Rumah Kutub untuk diolah 

lebih lanjut. Sebagian jelantah menjadi media pembelajaran langsung: workshop pembuatan lilin aromaterapi dan 

sabun cuci tangan bersama Yayasan Tri Sampah Lestari.

Å Market Day dan Dampak Sosial : Produk hasil olahan dipasarkan pada Market Day sekolah. Hasil penjualan 

digunakan untuk dua tujuan mulia: outing class edukatif ke museum bagi seluruh siswa dan santunan sosial bagi 30 

siswa yatim/piatu/dhuafa.

Å Replikasi dan Penyebaran : SDN Kebon Baru 05 Jakarta Selatan menjadi sekolah imbas yang mereplikasi model 

pengelolaan MIJEL secara mandiri. Kelurahan Kalibata memperluas jangkauan pengumpulan jelantah ke tingkat 

komunitas. Sekolah mendokumentasikan praktik baik ini melalui Buku MIJEL dan beberapa episode podcast.

Peluncuran resmi program mengundang Dinas Lingkungan Hidup, kelurahan, yayasan mitra, dan komite sekolah sebagai 

bentuk komitmen bersama terhadap keberlanjutan program.
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SDN Kalibata 11 Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL)

PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:

Å Kerja sama resmi dengan Yayasan Rumah Kutub sebagai mitra utama pengelola jelantah

Å Penyusunan alur lengkap: pengumpulan Ÿ penyimpanan Ÿ penyaluran; pembagian peran yang 
jelas

Implementation:

Å Sosialisasi kepada siswa, guru, tenaga kependidikan, orangtua, dan pengelola kantin tentang 
bahaya jelantah

Å Peluncuran resmi program mengundang Dinas Lingkungan Hidup, kelurahan, yayasan mitra, dan 
komite sekolah

Å Pengumpulan rutin setiap Kamis; penyaluran terjadwal ke Yayasan Rumah Kutub

Å Workshop pembuatan lilin dan sabun bersama Yayasan Tri Sampah Lestari untuk siswa dan guru

Å Market Day: produk dipasarkan; hasil digunakan untuk santunan sosial dan kegiatan pendidikan

Post -program:

Å Penguatan karakter peduli lingkungan dan pembiasaan rutin Sedekah Mijel setiap Kamis

Å Podcast, buku MIJEL, dan menjadi sekolah rujukan bagi sekolah lain
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SDN Kalibata 11 Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL)

PROJECT IMPACT

Sedekah MIJEL telah berdampak pada 440 siswa, 26 guru dan tenaga kependidikan, orangtua, 

pengelola 9 kantin, dan warga sekitar sekolah.

Key outcomes include:

Å Saluran air, wastafel, dan selokan tidak lagi tercemar jelantah; lingkungan sekolah bersih dan 
sehat

Å Sekolah memiliki sumber pendanaan mandiri dari hasil penjualan mijel + produk di Market Day

Å Dana digunakan untuk: outing class ke museum + santunan sosial 30 siswa yatim/piatu/dhuafa

Å SDN Kebon Baru 05 mereplikasi model MIJEL ð bukti nyata scalability dan dampak yang meluas

Å Kelurahan Kalibata memperluas jangkauan pengumpulan jelantah ke tingkat komunitas

Å Sekolah menjadi narasumber rujukan untuk pengelolaan jelantah di lingkungan sekitar

Sedekah MIJEL membuktikan bahwa pengelolaan limbah dapat sekaligus menjadi sarana 
pendidikan karakter, kewirausahaan sosial, dan pengembangan empati yang nyata pada siswa.
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SDN Kalibata 11 Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL)

Lampiran
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LANGKAH PROGRAM SEDEKAH MINYAK JELANTAH SDN KALIBATA 11

Program Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL) di SDN Kalibata 11 merupakan gerakan pengelolaan limbah minyak goreng bekas yang melibatkan siswa, guru, orang tua, dan pengelola kantin. Melalui tahapan perencanaan, sosialisasi, pengumpulan, hingga pengolahan produk kreatif seperti lilin aromaterapi dan sabun cuci, program ini mengajarkan kepedulian lingkungan, kreativitas, dan empati sosial kepada siswa.

Program ini juga menjadi bentuk kolaborasi sekolah dengan berbagai mitra untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan.

http://www.youtube.com/watch?v=M9FTOolMV-Q


SDN Kalibata 11 Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL)

Lampiran

AIA Healthiest Schools 2026

DAMPAK DARI PROGRAM SEDEKAH MINYAK JELANTAH BEFORE  AFTER

Program Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL) di SDN Kalibata 11 memberikan dampak nyata bagi lingkungan dan pendidikan siswa. Limbah minyak dari kantin yang sebelumnya dibuang kini dikelola dengan baik melalui pengumpulan rutin dan pengolahan menjadi produk kreatif.

Program ini tidak hanya menjaga lingkungan tetap bersih, tetapi juga menumbuhkan karakter peduli lingkungan, jiwa kewirausahaan, dan empati sosial pada siswa, serta membantu mendukung kegiatan pendidikan dan sosial di sekolah.

http://www.youtube.com/watch?v=cmW5W7yi3-k


SDN Kalibata 11 Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL)

Lampiran
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SDN Kalibata 11 Sedekah Minyak Jelantah (MIJEL)

Lampiran
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SDN Tanah Kali 

Kedinding II

Surabaya, Jawa Timur

Project: GEMAS (Gerakan Makan 

Sehat)

Healthy Eating + Active Lifestyles

AIA Healthiest Schools 2026

Contact Person
Rizco Dwi Tama  |  +62 81392218858  |  riscodwitama@gmail.com

Location
maps.google.com Ÿ SDN Tanah Kali Kedinding II

https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SDN+Tanah+Kali+Kedinding+II+Kenjeran+Surabaya


SDN Tanah Kali Kedinding II GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

BACKGROUND

SDN Tanah Kali Kedinding II adalah sekolah dasar negeri yang berlokasi di Jalan Pogot No. 57, Kelurahan Tanah Kali Kedinding,

Kecamatan Kenjeran, Surabaya. Sekolah berkomitmen membentuk peserta didik yang sehat, aktif, dan berkarakter sebagai fondasi

utama keberhasilan belajar.

Berdasarkan hasil observasi dan pemantauan terhadap siswa kelas 4ï6, ditemukan permasalahan nyata yang membutuhkan intervensi

segera:

Å62% siswa membeli jajanan kemasan tinggi gula dan garam setiap hari

Å48% siswa belum rutin membawa bekal sehat dari rumah

ÅHanya 35% siswa melakukan aktivitas fisik di luar jam pelajaran olahraga

Å55% siswa belum memahami prinsip gizi seimbang

Kondisi tersebut berdampak nyata: siswa mudah lelah saat pembelajaran, konsentrasi belajar kurang optimal, dan pola konsumsi kurang

sehat mulai terbentuk sebagai kebiasaan. Jika tidak dilakukan intervensi sejak dini, kebiasaan tersebut berpotensi terbawa hingga

jenjang pendidikan berikutnya dan berdampak pada kesehatan jangka panjang.

Selama ini, upaya edukasi kesehatan telah dilakukan melalui imbauan dan kegiatan UKS. Namun pendekatan tersebut belum

sepenuhnya menghasilkan perubahan perilaku yang konsisten karena belum terintegrasi dalam aktivitas harian sekolah dan belum

melibatkan siswa sebagai agen perubahan aktif. Dari kondisi inilah SDN Tanah Kali Kedinding II menginisiasi Program GEMAS (Gerakan

Makan Sehat) sebagai gerakan perubahan perilaku yang terintegrasi, partisipatif, dan inovatif.
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SDN Tanah Kali Kedinding II (Entry 

338)
GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

PROJECT DESCRIPTION

Program GEMAS (Gerakan Makan Sehat) adalah gerakan perubahan perilaku yang menggabungkan edukasi gizi,

pembiasaan makan dan gerak sehat, serta inovasi digital dalam satu ekosistem yang kohesif.

Inisiatif utama meliputi:

Å Jajan & Bekal Sehat GEMAS: Edukasi gizi berbasis diskusi dan studi kasus, simulasi memilih makanan sehat, serta

program Bekal Sehat Setiap Hari. Pemantauan bekal dilakukan mingguan dengan papan skor kelas sehat yang

dipajang terbuka untuk menciptakan kompetisi positif antar kelas.

Å Gerak Aktif GEMAS: Seluruh siswa melakukan gerak aktif 5ï10 menit sebelum pembelajaran setiap hari. Tantangan

kelas paling aktif diumumkan setiap minggu. Duta GEMAS memimpin dan memotivasi gerakan di setiap kelas.

Å Game GEMAS (Inovasi Digital) : Game edukasi gizi yang dikembangkan berbasis coding sederhana oleh siswa dan

guru. Game ini memiliki sistem poin dan level yang membuat pembelajaran gizi menjadi menyenangkan. Setelah

bermain, siswa melakukan refleksi singkat tentang pilihan makanan sehat. Ini merupakan inovasi pembeda yang

menggabungkan literasi digital dan kesadaran gizi dalam satu platform.

Å Duta GEMAS: Perwakilan siswa di setiap kelas yang berperan sebagai teladan dan agen perubahan aktif ð

mengampanyekan gaya hidup sehat kepada teman-teman dan keluarga di rumah.

Å Sosialisasi kepada orang tua dilakukan melalui WhatsApp grup kelas untuk memastikan pembiasaan berlanjut di

rumah. Pemantauan dilakukan melalui observasi guru, refleksi mingguan siswa, dan dokumentasi visual secara

berkala.
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SDN Tanah Kali Kedinding II (Entry 

338)
GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation :

Å Observasi dan pencatatan kebiasaan jajan dan aktivitas fisik siswa sebagai data awal

Å Rapat perencanaan program; pembentukan Tim GEMAS dan rekrutmen Duta GEMAS per
kelas

Implementation :

Å Edukasi: materi gizi via video & diskusi; simulasi memilih makanan; poster dan sudut
informasi

Å Sosialisasi ke orangtua via WhatsApp grup untuk keterlibatan aktif di rumah

Å Aksi Nyata: pemeriksaan bekal mingguan; papan skor kelas sehat; gerak aktif harian; sesi

game edukasi

Å Monitoring: observasi guru, refleksi mingguan siswa, dokumentasi, apresiasi kelas teraktif

Post -program :

Å Perbandingan data sebelum dan sesudah (1 bulan program)

Å Rencana replikasi dan penguatan sebagai budaya sekolah jangka panjang

AIA Healthiest Schools 2026



SDN Tanah Kali Kedinding II (Entry 

338)
GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

PROJECT IMPACT

GEMAS telah berdampak pada siswa kelas 4ï6 SDN Tanah Kali Kedinding II dalam 1 bulan
pelaksanaan.

Key outcomes include (data before Ÿ after 1 bulan) :

Å Bekal sehat: 52%Ÿ 84% (naik 32%)

Å Konsumsi jajanan tidak sehat: 62%Ÿ 28% (turun 34%)

Å Gerak aktif harian: 35%Ÿ 92% (naik 57%)

Å Pemahaman gizi seimbang: 45%Ÿ 88% (naik 43%)

Dampak kualitatif :

Å Siswa lebih antusias dan berenergi saat jam belajar; kelas menjadi lebih aktif dan fokus

Å Orangtua mulai mendukung penyiapan bekal sehat di rumah setiap hari

Å Siswa bangga menjadi Duta GEMAS dan mengampanyekan gaya hidup sehat kepada
teman-temannya

Game edukasi berbasis coding sederhana menjadi inovasi pembeda yang menggabungkan
literasi digital dengan kesadaran gizi secara menarik dan interaktif.
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SDN Tanah Kali Kedinding II (Entry 

338)
GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

Lampiran
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Langkah langkah GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

Langkah langkah GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

http://www.youtube.com/watch?v=64cpZuRn0_E


SDN Tanah Kali Kedinding II (Entry 

338)
GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

Lampiran

AIA Healthiest Schools 2026

Dampak GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

Dampak GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

http://www.youtube.com/watch?v=vEnFLUyBSYk


SDN Tanah Kali Kedinding II (Entry 

338)
GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

Lampiran
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SDN Tanah Kali Kedinding II (Entry 

338)
GEMAS (Gerakan Makan Sehat)

Lampiran
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SD Negeri Brajan

Kab. Bantul, DI Yogyakarta

Project: Kantin Sehat Sirkular SDN 

Brajan

Healthy Eating + Active Lifestyles + Health & Sustainability

AIA Healthiest Schools 2026

Contact Person
Galih Kusuma Atmaja  |  +62 82243663392  |  gkagalih@gmail.com

Location
maps.google.com Ÿ SD Negeri Brajan

https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SD+Negeri+Brajan+Wonokromo+Pleret+Bantul+Yogyakarta


SD Negeri Brajan Kantin Sehat Sirkular SDN Brajan

BACKGROUND

SD Negeri Brajan merupakan sekolah dasar negeri yang terletak di Kalurahan Wonokromo, Kapanewon Pleret, Kabupaten

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini memiliki 9 kelas dengan 170 siswa yang sebagian besar berasal dari

keluarga petani dan pekerja lokal. Berada di tengah pemukiman warga, sekolah memiliki halaman cukup luas serta kantin

resmi yang dikelola masyarakat sekitar dengan lima pedagang.

Setiap waktu istirahat, kantin menjadi pusat aktivitas siswa. Namun pilihan makanan yang tersedia masih didominasi produk

ultra-proses seperti ciki, mie instan, gorengan, dan minuman serbuk berperasa yang sangat diminati anak-anak. Berbagai

upaya telah dilakukan: mulai dari imbauan kepada pedagang hingga edukasi gizi kepada siswa. Namun perubahan yang

terjadi sering kali tidak bertahan lama dan kebiasaan lama kembali muncul.

Di sisi lain, sekolah juga menghadapi persoalan sampah kemasan sekali pakai yang terus meningkat. Tempat sampah sering

dipenuhi plastik makanan dan minuman sehingga lingkungan sekolah kurang terjaga. Selain itu, sebagian siswa mulai

menunjukkan kecenderungan gaya hidup sedentari karena sebagian besar berangkat ke sekolah dengan diantar sepeda

motor.

Menyadari bahwa persoalan-persoalan ini saling berkaitan dan tidak bisa diselesaikan secara parsial, SDN Brajan

mengembangkan program Kantin Sehat Sirkular. Program ini menjadikan kantin sebagai pusat perubahan untuk membangun

kebiasaan hidup sehat melalui makanan sehat, aktivitas fisik, dan kepedulian terhadap lingkunganð secara bersamaan.
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SD Negeri Brajan Kantin Sehat Sirkular SDN Brajan

PROJECT DESCRIPTION

"Kantin Sehat Sirkular SDN Brajan" lahir dari keyakinan bahwa perubahan harus dilakukan secara bersamaan:

mengedukasi siswa, mengondisikan pedagang kantin, dan mendapatkan dukungan orang tua ð semuanya dalam satu

gerakan terpadu.

Inisiatif utama meliputi :

Å Real Food Revolution: Menu kantin ditransformasi dengan menghadirkan makanan nyata dan alami: jagung rebus, ubi

rebus, telur rebus, kacang rebus, singkong rebus, buah potong, dan jus buah. Semua menu ini murah, sederhana,

mudah dijalankan pedagang, dan tidak memerlukan peralatan khusus. Survei menunjukkan bahwa 70% siswa

menginginkan kantin sehat setiap hari.

Å Strategi Dua Jalur: (1) Setiap hari Rabu adalah "Hari Real Food" ð hari khusus di mana jajanan ultra-proses tidak

tersedia sama sekali di kantin; (2) Pada hari lainnya, real food tetap tersedia dan ditempatkan di posisi paling terlihat

sebagai pendekatan choice architectureð memudahkan siswa memilih yang lebih sehat tanpa paksaan.

Å Keteladanan Kepala Sekolah: Kepala Sekolah secara konsisten turut membeli dagangan kantin sehat di hadapan

siswa dan guru ð menjadi role model nyata yang memberi sinyal bahwa memilih makanan sehat adalah tindakan

yang dihormati.

Å Keterlibatan Pedagang: Pedagang dibimbing langsung dalam menyiapkan menu sehat dan diajak berdiskusi tentang

keuntungan. Hasilnya: pedagang merasakan keuntungan yang lebih besar dan pola pikir mereka berubah ð menu

sehat bukan hambatan, melainkan peluang bisnis.

Å Rencana Sirkular: Limbah organik kantin direncanakan diolah menjadi kompos, kemudian digunakan untuk kebun

sekolah yang juga akan mencakup budidaya lele dan maggot BSFð menutup lingkaran sirkular yang sesungguhnya.
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SD Negeri Brajan Kantin Sehat Sirkular SDN Brajan

PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation :

Å Studi literasi tentang bahaya makanan ultra-processed dan manfaat real food

Å Survei orangtua mengenai makanan yang boleh dan dilarang di sekolah

Å Sosialisasi dan edukasi bertahap kepada guru, pedagang kantin, dan orangtua

Implementation :

Å Siswa mendapat pemahaman melalui amanat apel pagi, materi dalam pembelajaran, dan poster
edukatif

Å Pedagang dibimbing menyiapkan menu sehat; Kepala Sekolah mendampingi rapat pedagang dan
orangtua

Å Evaluasi berkala melalui wawancara pedagang dan survei kepuasan siswa

Å Siswa memberikan masukan menu real food melalui survei partisipatif

Post -program :

Å Rencana pengolahan limbah organik menjadi kompos dan budidaya maggot BSF (dalam tahap
perencanaan)

Å Pengembangan kebun sekolah dan budidaya lele sebagai bagian rantai sirkular
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SD Negeri Brajan Kantin Sehat Sirkular SDN Brajan

PROJECT IMPACT

Kantin Sehat Sirkular SDN Brajan telah berdampak pada 170 siswa, 9 guru, ±100 orangtua, dan 5

pedagang kantin.

Key outcomes include :

Å 70% siswa mulai memilih makanan sehat secara konsisten; fokus di kelas meningkat dan energi
lebih stabil

Å Menu sehat di kantin meningkat hingga 60% (dari hampir 0% sebelum program berjalan)

Å Sampah plastik kemasan di lingkungan sekolah berkurang secara signifikan

Å 85% orangtua menyatakan lebih memahami dan aktif mendukung kebiasaan makan sehat anak di
rumah

Å Pedagang merasakan keuntungan yang lebih besar dengan menjual menu sehat

Å Pola pikir pedagang berubah: menu sehat bukan hambatan, melainkan peluang bisnis yang
berkelanjutan

Program ini membuktikan bahwa transformasi kantin sekolah, meski sederhana, mampu
mengubah kebiasaan makan generasi muda secara nyata ketika didukung ekosistem yang solid.
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SD Negeri Brajan Kantin Sehat Sirkular SDN Brajan

Lampiran
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Kantin Sehat Sirkular SDN Brajan

http://www.youtube.com/watch?v=5xeKi842j_M


SD Negeri Brajan Kantin Sehat Sirkular SDN Brajan

Lampiran
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